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RINGKASAN

PENGARUH PENAMBAHAN VITAMIN C TERHADAP
AKTIVITAS DAN STABILITAS ANTIOKSIDAN PADA EKSTRAK
TEH HIJAU (MEDITEA) MENGGUNAKAN METODE DPPH

Betria Dwi Agustin

Teh hijau (Camelia sinensis) mengandung berbagai macam senyawa antara lain
polifenol, asam organik, asam amino, metilxantin, karbohidrat, mineral, dan senyawa
volatil. Polifenol merupakan kandungan yang paling besar yang terdapat pada daun teh
hijau. Kelompok polifenol yang paling banyak adalah katekin, khususnya
Epigallocatechin-3 Gallate (EGCG) yang memberikan aktivitas antioksidan paling besar
dibandingkan senyawa katekin yang lain.

Namun, EGCG merupakan senyawa yang tidak stabil karena mudah terdegradasi
membentuk senyawa lain seperti Thesinensin A dan Gallocatechin Gallate (GCG). Untuk
mencegah terjadinya degradasi maka dilakukan penambahan vitamin C pada penelitian
ini. Vitamin C dapat meregenerasi EGCG radikal menjadi EGCG non radikal serta dapat
meningkatkan aktivitas antioksidan dari teh hijau. Penentuan aktivitas antioksidan teh
hijau dilihat dari nilai ICso (/nhibitory concentration 50%) yang dilakukan menggunakan
metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) kemudian diukur menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Parameter validasi metode pada penelitian ini adalah
spesifisitas, linieritas dan rentang, akurasi, dan presisi.

Uji spesifisitas dilakukan overlay spektra antara ekstrak teh hijau, vitamin C,
EGCQG, ekstrak teh hijau yang telah direaksikan dengan DPPH, vitamin C yang telah
direaksikan dengan DPPH, EGCG yang telah direaksikan dengan DPPH, dan DPPH.
Berdasarkan hasil overlay spektra maka absorbansi yang terukur adalah benar DPPH serta
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absorbansi DPPH tidak diganggu oleh absorbansi ekstrak teh hijau, vitamin C, dan
EGCQG, sehingga metode yang digunakan dapat dikatakan spesifik untuk mendeteksi
absorbansi DPPH.

Uji linieritas dilakukan pada ekstrak teh hijau, vitamin C, dan EGCG. Rentang
konsentrasi teh hijau sebesar 39,80 ppm — 198,00 ppm. Rentang konsentrasi vitamin C
sebesar 11,88 ppm — 39,60 ppm. Rentang konsentrasi EGCG sebesar 2,01 ppm — 10,06
ppm. Evaluasi linieritas menggunakan parameter koefisien korelasi (R) mendekati 1 dan
nilai relative process standar deviation value (Vxo) tidak lebih dari 5%. Pada semua
sampel, uji linieritas memenuhi persyaratan.

Uji akurasi digunakan untuk memperoleh nilai persentase perolehan kembali (%
recovery) analit EGCG dalam sampel. Sampel yang digunakan adalah ekstrak teh hijau
konsentrasi 39,80 ppm, dilakukan dengan metode adisi standar EGCG sebesar 80%,
100%, dan 120%. Persyaratan penerimaan untuk konsentrasi analit 1-10 ppm adalah 80-
110%. Bedasarkan hasil penelitian diperoleh % recovery masing-masing konsentrasi
sebesar 98,05% =+ 0,058, 92,38% =+ 0,0354, dan 98,41% + 0,0159 sehingga uji akurasi
yang dilakukan memenuhi persyaratan yang ditetapkan.

Uji presisi dilakukan dengan cara pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak teh
hijau secara berulang sebanyak 6 replikasi dan bisa juga menggunakan data dari hasil
akurasi. Syarat penerimaan uji presisi yaitu nilai koefisien variasi (KV) < 2%.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai koefisien variasi (KV) adalah 0,71% =+
0,301 sehingga uji presisi yang dilakukan memenuhi persyaratan yang ditetapkan.

Penentuan aktivitas antioksidan ekstrak teh hijau, vitamin C, dan ekstrak teh hijau
dengan penambahan vitamin C dilakukan pengamatan pada 0 jam, 6 jam, dan 24 jam.
Aktivitas antioksidan dapat dilihat dari nilai ICso dan untuk menentukan stabilitasnya

dilihat dari kecepatan degradasi aktivitas antioksidan tiap jam. ICso ekstrak teh hijau
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didapatkan 147,53 ; 159,64 ; 189,97. ICso vitamin C didapatkan 17,00 ppm ; 26,28 ppm
; 107,16 ppm. ICso teh hijau dengan penambahan vitamin C didapatkan 97,75 ; 116,66 ;
139,21. Kecepatan degradasi aktivitas antioksidan ekstrak teh hijau adalah 0,4228 %/jam
dan setelah ditambahkan vitamin C adalah 0,3231 %/jam.

Nilai ICso ekstrak teh hijau dengan penambahan vitamin C lebih kecil dibandingkan
ICso ekstrak teh hijau tanpa penambahan vitamin C, sehingga aktivitas antioksidan
ekstrak teh hijau dengan penambahan vitamin C lebih besar dibandingkan dengan ekstrak
teh hijau saja. Kecepatan degradasi aktivitas antioksidan ekstrak teh hijau dengan vitamin

C lebih kecil sehingga aktivitas antioksidannya lebih stabil.
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ABSTRACT

The Effect of Vitamin C on Antioxidant Activity and Stability of Green Tea
Extract (Meditea) by DPPH Method

Betria Dwi Agustin

Green tea contains Epigallocatechin gallate (EGCG) which is the highest antioxidant
activity among all tea catechins. EGCG is an unstable compound due to degradation.
Vitamin C is thought to be able to regenerate EGCG radicals into normal forms of EGCG
and can increase the antioxidant activity of green tea. This research aim was to determine
the role of vitamin C in maintaining the stability of antioxidant activity of green tea extract
powder. This research was carried out by determining the rate of decreasing the %
inhibition of antioxidant activity in a certain period of time. The antioxidant activity was
evaluated at 0 hours, 6 hours, and 24 hours by 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH)
method using UV-Vis spectrophotometry. The antioxidant activity was expressed in ICso
value and its stability was calculated as the rate of decrease % inhibition/hour. ICso value
of green tea and green tea after addition of vitamin C were obtained 147.53 ppm and
97.75 ppm, respectively. The rate of decrease in % inhibition of green tea and green tea
after addition of vitamin C were 0,4228 %/hour and 0.3231 %/hour, respectively. The
conclusion of this research is ICso of green tea with vitamin C addition is smaller than
green tea alone, so the antioxidant activity of green tea with vitamin C is greater than
without vitamin C addition. The rate of decrease in % inhibition of green tea with vitamin
C is smaller than green tea only, so we suggest the addition of vitamin C to green tea
extract powder products to increase the stability of its antioxidant activity.

Keyword: green tea, vitamin C, DPPH, antioxidant, stability
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